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SRATEGI MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU LINTAS 
BERDASARKAN PEMETAAN DISTRIBUSI KECEPATAN PERJALANAN 

DAN WAKTU TUNDAAN 
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Email : oscarnule2727@gmail.com 

ABSTRAK 

Kupang merupakan suatu kota di Indonesia yang tepatnya terletak pada Provinsi 
Nusa Tenggara Timur. Perkembangan suatu kota yang sangat pesat seperti halnya 
Kota Kupang berdampak terhadap perubahan dalam berbagai sistem di perkotaan. 
Pertumbuhan tingkat kepadatan penduduk sangat mempengaruhi tingkat kebutuhan 
transportasi di Kota Kupang. Perubahan dalam hal pertumbuhan kepadatan penduduk 
yang begitu cepat ini tentunya berpengaruh pada permasalahan yang semakin 
kompleks, khususnya peningkatan arus lalu lintas yang tidak seimbang dengan 
ketersediaan kapasitas jalan yang tergolong kecil. Permasalahan ini akan timbul ketika 
pertambahan demand tidak diikuti suplay sarana dan prasarana transportasi yang 
memadai. 

Kecamatan Kota Lama merupakan kecamatan dengan luas wilayah terkecil, 
yaitu sebesar 2% dari total luas Kota Kupang namun memiliki jumlah kepadatan 
penduduk mencapai 11.079 km2, dengan jumlah penduduk 35.667 jiwa dan laju 
pertumbuhan penduduk sebesar 3.31% pada tahun 2018. Masalah kemacetan lalu 
menjadi sering terjadi pada kawasan ini karena memiliki intensitas kegiatan, 
penggunaan lahan serta jumlah penduduk yang sangat tinggi. (BPS, 2018). 
 

Kata Kunci : Faktor Penyebab, Strategi Pengolaan, Pemetaan Distribusi  
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1. Pendahuluan 

Kupang merupakan suatu kota di 

Indonesia yang tepatnya terletak pada 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Perkembangan suatu kota yang sangat 

pesat seperti halnya Kota Kupang 

berdampak terhadap perubahan dalam 

berbagai sistem di perkotaan.  

Dimana dengan adanya perkembangan 

sarana dan prasarana transportasi maka 

akan semakin memudahkan manusia dalam 

melakukan perpindahan tempat untuk 

mencapai tujuannya. Permasalahan ini 

akan timbul ketika pertambahan demand 

tidak diikuti suplay sarana dan prasarana 

transportasi yang memadai.  

Kecamatan Kota Lama merupakan 

kecamatan dengan luas wilayah terkecil, 

yaitu sebesar 2% dari total luas Kota 

Kupang namun memiliki jumlah kepadatan 

penduduk mencapai 11.079 km2, dengan 

jumlah penduduk 35.667 jiwa dan laju 

pertumbuhan penduduk sebesar 3.31% 

pada tahun 2018. Masalah kemacetan lalu 

menjadi sering terjadi pada kawasan ini 

karena memiliki intensitas kegiatan, 

penggunaan lahan serta jumlah penduduk 

yang sangat tinggi. (BPS, 2018) 

Dari kasus diatas, maka perlu dilakukan 

usaha atau strategi pengelolaan untuk 

mengantisipasi kemacetan tersebut. 

Dengan demikian berdasarkan penjelasan 

masalah di atas, maka hal ini menarik untuk 

diteliti dan perlu dilakukan strategi 

pengelolaan resiko kemacetan dengan 

menggunakan aplikasi QGIS, Agar para 

pemegang kebijakan dan masyarakat 

umum dapat melihat serta mengantisipasi 

titik-titik rawan kemacetan pada ruas jalan 

Kecamatan Kota Lama secara cepat dan 

akurat. Berdasarkan Latar belakang yang 

diuraikan maka penulis tertarik untuk 

mengangkat Judul “STRATEGI 

MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU 

LINTAS BERDASARKAN PEMETAAN 

DISTRIBUSI KECEPATAN PERJALANAN 

DAN WAKTU TUNDAAN”. 

 

2. Landasan Teori 

2.1 Manajemen Rekayasa Lalu Lintas  

Menurut Peraturan Menteri 

Perhubungan nomor KM 14 tahun 2006, 

Manajemen dan rekayasa lalu lintas adalah 

kegitan yang dilakukan untuk 

mengoptimalkan penggunaan seluruh 

jaringan jalan, guna peningkatan 

keselamatan, ketertiban dan kelancaran 

lalu lintas. 

Menurut Malkhamah (1996), 

Manajemen lalu lintas adalah proses 

pengaturan dan penggunaan sistem jalan 

yang sudah ada dengan tujuan untuk 

memenuhi suatu kepentingan tertentu, 

tanpa perlu pertambahan atau pembuatan 

infrastruktur baru. 
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2.2 Klasifikasi Jalan 

Berdasarkan TPGJAK (1997), klasifikasi 

jalan terbagi menjadi: 

A. Klasifikasi menurut fungsi jalan yaitu 

terbagi atas: 

1. Jalan Arteri 

Jalan Arteri adalah jalan yang melayani 

angkutan utama dengan ciri-cirinya seperti 

perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata 

tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi 

secara efisien. 

2. Jalan Kolektor 

Jalan Kolektor merupakan jalan yang 

melayani angkutan pengumpul/pembagi 

dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang, 

kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah 

jalan masuk dibatasi. 

3. Jalan Lokal 

Jalan Lokal merupakan jalan yang melayani 

angkutan setempat dengan ciri-ciri 

perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata 

rendah, dan jumlah jalan masuk tidak 

dibatasi. 

B. Klasifikasi menurut kelas jalan 

Pada SNI tentang Teknik Perencanaan 

Geometrik Jalan Antar Kota 1997, kelas 

jalan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Klasifikasi menurut kelas jalan berkaitan 

dengan kemampuan jalan untuk 

menerima beban lalu lintas, dinyatakan 

dalam muatan sumbu terberat (MST) 

dalam satuan ton. 

2. Klasifikasi menurut kelas jalan dan 

ketentuannya serta kaitannya dengan 

klasifikasi menurut fungsi jalan 

 

Tabel 1. Klasifikasi Kelas Jalan 

C. Klasifikasi menurut Pengawasannya 

Klasifikasi jalan menurut 

wewenang pembinaanya sesuai PP. No 

34/2006 pasal 25 adalah jalan Nasional, 

jalan Provinsi, jalan Kabupaten, jalan 

Kota dan jalan Desa. 

2.3 Kemacetan Arus Lalu Lintas 

Menurut Hobbs (1995), kemacetan 

disebabkan oleh tuntutan arus kedatangan 

kendaraan pada suatu sistem yang 

membutuhkan pelayanan yang mempunyai 

keterbatasan mengenai ketersediaan dan 

disebabkan oleh ketidak beraturan pada 

tuntutan maupun sistem pelayanannya. Hal 

ini merupakan sistem antrian dan lalu lintas 

dapat disebut sebagai antrian bila 

pengemudi yang mengikuti kendaraan 

harus cepat-cepat bereaksi terhadap 
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pengurangan kecepatan oleh kendaraan 

yang berada di depannya. 

Kemacetan lalu lintas terjadi bila 

ditinjau dari tingkat pelayanan jalan yaitu 

pada kondisi lalu lintas mulai tidak stabil, 

kecepatan operasi menurun relatif cepat 

akibat hambatan yang timbul dan 

kebebasan bergerak relatif kecil. Pada 

kondisi ini volume kapasitas lebih besar 

atau sama dengan 0,80 VC > 0,80 jika 

tingkat pelayanan sudah mencapai (E) 

aliran lalu lintas menjadi tidak stabil 

sehingga terjadilah tundaan berat yang 

disebut dengan kemacetan lalu lintas 

(Tamin, 0.2. dan Nahdalina, 1998 Analisis 

Dampak Lalulintas. Jurnal Perencanaan 

Wilayah dan Kota. ITB, Bandung). 

Kemacetan mulai terjadi jika arus lalu 

lintas mendekati besaran kapasitas jalan. 

Kemacetan semakin meningkat apabila arus 

begitu besarnya sehingga kendaraan 

sangat berdekatan satu sama lain. 

Kemacetan total terjadi apabila kendaraan 

harus berhenti atau bergerak sangat lambat 

(Tamin, 2000 : 99) 

Lalu lintas tergantung kepada 

kapasitas jalan, banyaknya lalu lintas yang 

ingin bergerak tetapi kalau kapasitas jalan 

tidak bisah menampung, maka lalu lintas 

yang ada akan terhambat dan akan 

mengalir sesuai dengan kapasitas jaringan 

jalan maksimum. (Sinulingga, Budi D.,1999) 

 

2.4 Quantum GIS (QGIS) 

Sistem Informasi Geografis 

(Geographic Information System disingkat 

GIS) adalah sistem informasi khusus yang 

mengelola data yang memiliki informasi 

spasial (bereferensi keruangan). Atau 

dalam arti yang lebih sempit, adalah sistem 

komputer yang memiliki kemampuan untuk 

membangun, menyimpan, mengelola dan 

menampilkan informasi bereferensi 

geografis, data yang diidentifikasi menurut 

lokasinya, dalam sebuah database. Para 

praktisi juga memasukkan orang yang 

membangun dan mengoperasikannya dan 

data sebagai bagian dari sistem ini. 

 Quantum GIS sendiri merupakan 

software yang berbasis open source (tidak 

memerlukan lisensi). Pada quantum GIS 

dapat dilakukan proses pengolahan data 

baik itu spasial maupun non spasial. Selain 

itu di dalam QGIS juga dapat dilakukan 

suatu penambahan fungsi, yang tidak dapat 

dilakukan pada software pemetaan lain 

seperti ArcGIS. QGIS memiliki fitur-fitur 

yang pada umumnya terdapat di dalam 

ArcGIS, sehingga pada QGIS juga dapat 

dilakukan proses georeferensing, proses 

pembuatan peta tematik, menghitung 

luasan dari suatu daerah/wilayah, dan 

proses pengolahan pemetaan lainnya yang 

berhubungan dengan data spasial maupun 

non spasial. QGIS sendiri dapat dijalankan 

pada banyak Operating System, seperti 

Windows, Linux, Ubuntu, maupun MAX. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_komputer
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_komputer
https://id.wikipedia.org/wiki/Database
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3 Metode Penelitian 

Untuk melakukan penelitian secara efektif 

dan efisien, maka kita perlumengetahui dan 

membuat sebuah bagan atau alur dari 

tahapan penelitian dalam hal ini kita sebut 

dengan kerangka metodologi penelitian. 

Mulai dari pendahuluan, persiapan, 

pengumpulan data serta analisa data. 

Pendahuluan mencakup studi literature, 

perumusan masalah beserta tujuan 

penelitian, tinjauan pustaka, dan 

indentifikasi jenis kelengkapan penelitian. 

Pada tahap persiapan mencakup persiapan 

pengumpulan data primer. Sedangkan pada 

tahap analisa data mencakup kompilasi dan 

tabulasi data, analisa data kemacetan serta 

penggunaan aplikasi QGIS. kemudian 

kerangka kerja ini menghasilkan hasil dari 

pemetaan lokasi area kemacetan di ruas 

jalan Kecamatan Kota Lama berbasis QGIS. 

Bagan Diagram Alir 

Gambar 1. Diagram Alir 

4 Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan data yang di ambil dari 

hasil survei pada ruas jalan kecamatan 

Kota Lama terdapat beberapa ruas jalan 

yang tingkat pelayanannya belum 

memenuhi syarat. Berikut Ini Tabel 1 

tingkat pelayanan kecepatan untuk ruas 

jalan. 

     Tabel 2 Tingkat Pelayanan Jalan 

 

      Tabel 3. Tingkat Pelayanan di simpang 
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Tabel 4. Tingkat Pelayanan Ruas Jalan 
Kecamatan Kota Lama 

A. Peta Strategi Penanganan Untuk 
Masing-Masing Ruas Jalan 

 
1. Jalan Ahmad Yani 

   Gambar 2. Peta Strategi Penanganan Jalan Ahmad Yani 

 
2. Jalan Timor Raya 

Gambar 3. Peta Strategi Penanganan Jalan Timor Raya 

 

3. Jalan Cendrawasih 

Gambar 4. Peta Strategi Penanganan Jalan Cendrawasih 

4. Jalan Siliwangi 

Gambar 5. Peta Strategi Penanganan Jalan Siliwangi 

5. Jalan Garuda 

Gambar 6. Peta Strategi Penanganan Jalan Garuda 
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6. Jalan Sumba 

Gambar 7. Peta Strategi Penanganan Jalan Sumba 

7. Simpang 3 Jalan Timor Raya dan Jalan 
Nangka 

Gambar 8. Peta Strategi Penanganan Simpang 3 Jalan 
Timor Raya dan Jalan Nangka  

Berikut hasil layout peta tingkat 

pelayanan dan prioritas penanganan ruas 

jalan Kecamatan Kota Lama seperti pada 

Gambar 9 di bawah ini.  

Gambar 9. Peta Tingkat Pelayanan Jalan Kecamatan Kota 
Lama  

Berikut peta tingkat prioritas 

penanganan di Kecamatan Kota Lama. 

Gambar 9. Peta Tingkat Prioritas Penanganan Jalan 
Kecamatan Kota Lama  

5 Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
A. Dari hasil pembahasan kondisi tingkat 

pelayanan ruas jalan di Kecamatan Kota 

Lama didapat: 

1. Pada Jl. Ahmad Yani, dengan panjang 

total jalan 1276 meter terdapat 676 

meter ruas jalan yang tingkat 

pelayanannya belum memenuhi syarat. 

Jadi dapat disimpulkan pada Jl. Ahmad 

Yani terdapat 52.98 % ruas jalan yang 

berpotensi rawan macet. 

2. Pada Jl. Timor Raya, dengan panjang 

total jalan 1898 meter terdapat 600 

meter ruas jalan yang tingkat 

pelayanannya belum memenuhi syarat. 

Jadi dapat disimpulkan pada Jl. Timor 

Raya terdapat 31.61 % ruas jalan yang 

berpotensi rawan macet. 

3. Pada Jl. Siliwangi, dengan panjang total 

jalan 500 meter semua tingkat 

pelayanannya belum memenuhi syarat. 

Jadi dapat disimpulkan pada Jl. 
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Siliwangi 100 % atau semua ruas 

jalannya berpotensi rawan macet. 

4. Pada Jl. Cendrawasih, dengan panjang 

total jalan 483 meter semua tingkat 

pelayanannya belum memenuhi syarat. 

Jadi dapat disimpulkan pada Jl. 

Cendrawasih 100 % atau semua ruas 

jalannya berpotensi rawan macet. 

5. Pada Jl. Garuda, dengan panjang total 

jalan 320 meter terdapat 200 meter ruas 

jalan yang tingkat pelayanannya belum 

memenuhi syarat. Jadi dapat 

disimpulkan pada Jl. Garuda terdapat 

62.50 % ruas jalan yang berpotensi 

rawan macet. 

6. Pada Jl. Sumba, dengan panjang total 

jalan 474 meter terdapat 74 meter ruas 

jalan yang tingkat pelayanannya belum 

memenuhi syarat. Jadi dapat 

disimpulkan pada Jl. Sumba terdapat 

15.61 % ruas jalan yang berpotensi 

rawan macet. 

7. Pada Jl. Gunung Lakaan, Jl. Gunung 

Mutis, Jl. Irian Jaya, Jl. Flores, dan Jl. 

Sumatera, semua ruas jalanya telah 

memenuhi syarat tingkat pelayanan. 

Jadi dapat disimpulkan pada ruas jalan 

yang disebutkan tidak berpotensi 

menimbulkan kemacetan untuk saat ini. 

8. Pada Simpang tiga Jl. Timor Raya dan 

Jl. Nangka, didapat jumlah kendaraan 

yang terhenti di persimpangan 

sebanyak 753 kendaraan dari total 3940 

kendaraan yang melewati simpang 

tersebut selama 60 menit. Rata-rata 

waktu tundaan tertinggi terjadi direntang 

waktu 31 – 45 detik menunjukkan 

tingkat pelayanan simpangnya adalah E 

(arus tidak stabil). Simpang ini berada di 

ruas Jl. Timor Raya dan menjadi lokasi 

yang berpotensi menimbulkan 

kemacetan. Sedangkan untuk simpang 

yang lain di Kecamatan Kota Lama 

tingkat pelayanannya telah memenuhi 

syarat. 

B. Dari hasil pembahasan dibuat Strategi 

Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas 

diruas jalan Kecamatan Kota Lama 

berdasarkan warna ruas jalan pada peta 

dan tingkat prioritas penanganannya: 

Prioritas penanganan kemacetan nomor 

urut satu adalah Jl. Siliwangi, nomor urut 

dua Jl. Cendrawasih, nomor urut tiga Jl. 

Garuda, nomor urut empat Jl. Ahmad Yani, 

nomor urut lima Jl. Timor Raya, dan nomor 

urut enam Jl. Sumba. Untuk simpang 

prioritas penanganan hanya untuk simpang 

tiga Jl. Timor Raya dan Jl. Nangka. 

Untuk rekomendasi strategi 

penanganannya dapat dilihat pada hasil dan 

pembahasan Rekomendasi Strategi 

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas untuk 

masing-masing ruas jalannya. 

5.2 Saran 
1. Penelitian ini perlu di sempurkan untuk 

mengetahui lokasi-lokasi rawan macet 

serta strategi manajemen rekayasa lalu 

lintasnya pada Kecamatan lain yang 
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ada di Kota Kupang, karena pada 

penelitian ini penulis hanya meneliti 

pada Kecamatan Kota Lama. 

2. Dalam mendukung upaya pengendalian 

lokasi rawan macet, kiranya perlu 

disertai upaya penanganan dan 

penataan lokasi-lokasi yang berpotensi 

rawan macet. Mengingat terjadinya 

pertambahan populasi penduduk yang 

tinggi di Kota Kupang, maka diperlukan 

juga ketegasan dari aparat pemerintah 

dalam menata lalu lintas dan 

masyarakat dalam berlalu-lintas, 

sehingga potensi kemacetan dapat 

dikurangi. 

3. Untuk penelitian lanjutan, dianjurkan 

untuk menggunakan aplikasi 

berbabasis Geographic Information 

System (GIS) selain apikasi QGIS. 
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